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 Abstract: Sexual education plays a critical role in promoting healthy 

and responsible behaviors among adolescents. Insufficient 

knowledge about sexual health increases the risk of engaging in 

unsafe sexual practices. This study aimed to evaluate the 

effectiveness of sexual education in improving the knowledge of 

students at SMP Pancasila, Brebes Regency, regarding adolescent 

sexual issues. The intervention was conducted in May 2024 with 24 

students aged 12–18 years, using a pretest-posttest design and 

educational media, including leaflets and PowerPoint presentations. 

Results indicated a significant increase in the average knowledge 

score from 7 to 9 following the intervention. Most participants were 

aged 14–17 years, and some had prior dating experience. These 

findings are consistent with Erikson’s developmental theory, 

highlighting the importance of identity formation and intimacy 

during adolescence. The educational program effectively enhanced 

students’ knowledge and equipped them with decision-making skills, 

self-regulation, and body awareness. This study underscores the 

necessity of implementing comprehensive sexual education at the 

middle school level, involving schools, parents, and the community, 

and employing accurate educational materials such as leaflets. Such 

interventions are expected to reduce the incidence of premarital 

sexual behavior and foster responsible attitudes among adolescents. 

Keywords: Adolescents; Knowledge; 

Leaflets; Middle School; Sexual 

Education 

Abstrak 

Pendidikan seksual penting dalam membentuk perilaku remaja yang sehat dan bertanggung jawab. 

Kurangnya pengetahuan terkait pendidikan seksual meningkatkan risiko perilaku seksual berisiko. Kegiatan ini 

bertujuan untuk meningkatan pengetahuan siswa SMP Pancasila Kabupaten Brebes tentang masalah seksual 

remaja. Kegiatan penyuluhan dilaksanakan pada Mei 2024 dengan 24 siswa berusia 12–18 tahun, menggunakan 

metode pretest-posttest serta media leaflet dan presentasi powerpoint. Hasil menunjukkan peningkatan rata-rata 

pengetahuan siswa dari 7 menjadi 9 setelah edukasi. Mayoritas siswa berusia 14–17 tahun dan sebagian telah 

memiliki pengalaman pacaran. Temuan ini sejalan dengan teori perkembangan Erikson mengenai pencarian 

identitas dan keintiman pada remaja. Edukasi seksual terbukti efektif meningkatkan pengetahuan serta membekali 

remaja dengan keterampilan pengambilan keputusan, pengendalian diri, dan penghargaan terhadap tubuh sendiri. 

Kegiatan ini menegaskan pentingnya pendidikan seksual komprehensif sejak jenjang SMP, melibatkan sekolah, 

orang tua, dan masyarakat, serta memanfaatkan media edukatif seperti leaflet untuk menyampaikan informasi 

yang akurat. Pendekatan ini diharapkan dapat mencegah perilaku seksual pranikah dan membentuk sikap remaja 

yang lebih bertanggung jawab.  

 

Kata kunci: Pengetahuan; Pendidikan Seksual; Remaja; Sekolah Menengah Pertama; Selebaran 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan seksual merupakan aspek penting dalam pembentukan perilaku remaja 

yang sehat dan bertanggung jawab. Penelitian menunjukkan bahwa kurangnya pemahaman 

tentang pendidikan seksual dapat meningkatkan risiko perilaku seksual berisiko pada remaja. 

Sebagai contoh, remaja dengan pengetahuan pendidikan seksual yang rendah memiliki 

kemungkinan lebih tinggi terlibat dalam perilaku seksual berisiko dibandingkan mereka yang 
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memiliki pengetahuan baik (Hudin et al., 2025). 

Pendidikan kesehatan reproduksi juga berpengaruh signifikan terhadap sikap dan 

perilaku seksual remaja. Meskipun peningkatan pengetahuan yang diperoleh dari edukasi 

seksual tidak terlalu besar, terdapat perubahan positif dalam sikap dan perilaku remaja setelah 

menerima edukasi (Mahmud et al., 2023). Edukasi seksual yang komprehensif membantu 

remaja memahami konsekuensi perilaku seksual, meningkatkan kemampuan komunikasi 

terkait seksualitas, dan menurunkan risiko kehamilan tidak diinginkan serta penyakit menular 

seksual (Todesco et al., 2023). 

Namun, tantangan dalam implementasi pendidikan seksual di Indonesia masih ada, 

terutama terkait norma sosial dan budaya yang menganggap topik ini tabu. Oleh karena itu, 

pengembangan pendekatan pendidikan seksual yang sensitif terhadap budaya sangat penting 

agar informasi dapat diterima dengan baik oleh remaja (Lahope & Fathurrahman, 2024). 

Permasalahan yang dialami oleh mitra adalah masih Minimnya Pengetahuan Remaja 

Tentang Pentingnya Edukasi Seksual. Oleh karena itu, tim pengabdi melakukan pemberian 

edukasi berupa penyuluhan tentang Pengertian Masa Pubertas, Pengertian Organ Reproduksi, 

Contoh Penyakit Kelamin yang Akan Muncul Jika Melakukan Seks Bebas, Cara Menghindari 

Kekerasan Seksual dan Dampak Kekeran Seksual Pada Anak. 

 

2. METODE  

Kegiatan penyuluhan ini dilakukan di SMP Pancasila Kabupaten Brebes pada bulan 

Mei tahun 2024. Kegiatan penyuluhan menggunakan media berbentuk leaflet dan powerpoint 

guna membantu menvisualisasi materi yang disampaikan. Kegiatan ini menggunakan metode 

evaluasi pretest dan posttest. Kegiatan penyuluhan ini dihadiri oleh 24 orang siswa berusia 12 

hingga 18 tahun. 

 

3. HASIL 

Hasil kegiatan yang dilakukan di SMP Pancasila Kabupaten Brebes dilakukan pada 

bulan Mei tahun 2024 dan dihadiri oleh 24 orang siswa. Dari 24 orang siswa yang hadir, 

mayoritas merupakan kelompok remaja pertengahan dengan rentang usia 14-17 tahun.  
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Tabel 1. Karakteristik Siswa.

 

Gambar 1. Status berpacaran siswa.

Dari 24 orang siswa SMP, mayoritas siswa sudah berpacaran. Berdasarkan hasil pretest 

yang telah dilakukan, didapatkan hasil rata-rata pengetahuan adalah 7, dan setelah diberikan 

edukasi terjadi peningkatan pengetahuan siswa menjadi 9. Hal ini menunjukkan bahwa 

pemberian edukasi menggunakan media leaflet efektif untuk meningkatkan pengetahuan siswa 

tentang edukasi seksual. 

 

4. DISKUSI 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa pemberian edukasi 

menggunakan media leaflet efektif dalam meningkatkan pengetahuan siswa mengenai edukasi 

seksual. Leaflet merupakan salah satu media pendidikan kesehatan yang mampu 

menyampaikan informasi secara ringkas, jelas, dan mudah dipahami oleh sasaran. Media 

berbasis cetak seperti leaflet dan brosur sering digunakan dalam promosi kesehatan karena 

dapat membantu individu memahami pesan kesehatan melalui kombinasi teks dan visual yang 

sederhana. Penggunaan media edukasi dalam kegiatan pendidikan kesehatan terbukti mampu 

meningkatkan pengetahuan dan sikap individu terhadap isu kesehatan karena informasi 

disampaikan secara sistematis dan mudah dipahami. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

media edukasi kesehatan, baik berbasis cetak maupun digital, dapat meningkatkan pemahaman 

peserta terhadap informasi kesehatan yang diberikan (Denford et al., 2017; Moreira et al., 

Karakteristik f % 

Usia 

Remaja Awal 

Remaja Pertengahan 

Remaja Akhir 

 

7 

16 

1 

 

29,2 

66,7 

4,2 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

 

17 

7 

 

70,8 

29,2 

Total 24 100,0 
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2023). Selain itu, penelitian intervensi pendidikan kesehatan reproduksi menunjukkan bahwa 

pemberian edukasi melalui media video dan e-leaflet dapat meningkatkan pengetahuan, sikap, 

dan praktik mahasiswa terkait kesehatan reproduksi secara signifikan setelah intervensi 

dilakukan (Yuliasih et al., 2025). 

Edukasi kesehatan reproduksi yang diberikan melalui kegiatan penyuluhan juga 

berperan penting dalam meningkatkan pengetahuan serta kesadaran remaja mengenai 

pentingnya menjaga kesehatan reproduksi. Pendidikan seksual yang komprehensif 

memberikan pemahaman kepada remaja mengenai perubahan fisik, emosional, dan sosial yang 

terjadi selama masa pubertas serta membantu mereka memahami konsekuensi dari perilaku 

seksual yang tidak aman. Tinjauan penelitian selama lebih dari tiga dekade menunjukkan 

bahwa pendidikan seksual komprehensif berkontribusi terhadap peningkatan pengetahuan 

remaja mengenai kesehatan reproduksi serta membantu mereka membuat keputusan yang lebih 

sehat terkait perilaku seksual (Goldfarb & Lieberman, 2021). Penelitian lain juga menunjukkan 

bahwa program pendidikan seksual berbasis sekolah dapat meningkatkan pengetahuan serta 

sikap positif remaja terhadap kesehatan reproduksi (Haberland & Rogow, 2015). 

Remaja usia 12–15 tahun yang mulai memasuki fase hubungan pertemanan dekat atau 

pacaran seringkali memiliki pengetahuan yang masih terbatas mengenai pendidikan seksual. 

Kurangnya pemahaman mengenai kesehatan reproduksi, batasan dalam hubungan, serta risiko 

perilaku seksual pranikah membuat remaja lebih rentan terhadap pengaruh lingkungan dan rasa 

ingin tahu yang tinggi. Kondisi ini berkaitan dengan tahap perkembangan psikososial remaja 

yang ditandai dengan proses pencarian identitas diri serta pembentukan hubungan interpersonal 

yang lebih dekat dengan orang lain (Kemph, 1969). Pada tahap perkembangan tersebut, remaja 

cenderung mengeksplorasi berbagai pengalaman sosial, termasuk dalam hubungan romantis 

(Santrock, 2018). 

Namun demikian, sebagian besar remaja masih belum memperoleh edukasi seksual 

secara memadai baik dari keluarga maupun dari lingkungan sekolah. Topik mengenai 

seksualitas masih sering dianggap sebagai hal yang tabu untuk dibicarakan secara terbuka 

antara orang tua dan anak. Padahal, penelitian menunjukkan bahwa komunikasi antara orang 

tua dan remaja mengenai kesehatan seksual memiliki hubungan yang signifikan dengan 

perilaku seksual remaja. Remaja yang memiliki komunikasi terbuka dengan orang tua 

mengenai kesehatan seksual cenderung memiliki sikap yang lebih hati-hati terhadap aktivitas 

seksual serta lebih memahami risiko yang mungkin terjadi (Widman et al., 2018). Selain itu, 

keterlibatan orang tua dalam pendidikan seksual juga dapat membantu remaja mengembangkan 
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sikap yang lebih bertanggung jawab terhadap kesehatan reproduksi mereka (Kirby & Laris, 

2009). 

Ketika remaja tidak memperoleh edukasi seksual yang memadai dari keluarga maupun 

sekolah, mereka cenderung mencari informasi mengenai seksualitas melalui internet atau 

media sosial. Akses informasi yang luas melalui media digital dapat memberikan manfaat 

dalam meningkatkan pengetahuan remaja, namun di sisi lain juga berpotensi menyebarkan 

informasi yang tidak akurat. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media sosial sebagai 

sumber informasi seksual dapat mempengaruhi sikap dan perilaku seksual remaja sehingga 

diperlukan pendidikan seksual yang tepat untuk membantu remaja menilai informasi tersebut 

secara kritis (Olamijuwon & Odimegwu, 2022). Dalam konteks era digital saat ini, remaja 

memiliki akses yang sangat luas terhadap berbagai informasi kesehatan melalui teknologi 

digital sehingga peluang untuk memperoleh informasi kesehatan menjadi semakin besar. 

Namun demikian, kondisi ini juga menimbulkan tantangan karena tidak semua informasi yang 

diperoleh melalui media digital bersifat akurat. Oleh karena itu, diperlukan upaya intervensi 

kesehatan masyarakat serta peningkatan literasi kesehatan digital agar remaja mampu 

memanfaatkan teknologi secara bijak dalam memperoleh informasi kesehatan (Shrivastava et 

al., 2025). 

Pendidikan seksual yang komprehensif tidak hanya membahas aspek biologis 

reproduksi, tetapi juga mencakup pengembangan keterampilan hidup seperti kemampuan 

berkomunikasi, pengendalian diri, serta pengambilan keputusan dalam hubungan 

interpersonal. Program pendidikan seksual yang mengintegrasikan aspek pengetahuan, 

keterampilan, dan nilai terbukti lebih efektif dalam membantu remaja mengembangkan 

perilaku seksual yang sehat dan bertanggung jawab (Santelli et al., 2017). 

Selain meningkatkan pengetahuan, pendidikan seksual juga berperan dalam 

meningkatkan literasi kesehatan seksual pada remaja. Literasi kesehatan yang baik 

memungkinkan remaja memahami informasi kesehatan reproduksi dengan lebih baik serta 

membantu mereka mengambil keputusan yang lebih aman terkait kesehatan seksual. Penelitian 

mengenai kesehatan reproduksi remaja menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan dan 

literasi kesehatan seksual merupakan faktor penting dalam pencegahan infeksi menular seksual 

dan kehamilan yang tidak direncanakan (Chandra-Mouli et al., 2015). 

Lebih lanjut, pendidikan seksual juga merupakan bagian penting dari upaya promosi 

kesehatan remaja secara global. Organisasi Kesehatan Dunia menekankan bahwa pendidikan 

seksual yang komprehensif berperan dalam meningkatkan kesejahteraan remaja serta 

membantu mereka mengembangkan hubungan yang sehat dan saling menghargai (World 
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Health Organization, 2018). Dengan demikian, kegiatan penyuluhan yang dilakukan dalam 

pengabdian masyarakat ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan siswa mengenai edukasi 

seksual, tetapi juga berkontribusi dalam membangun kesadaran remaja untuk menjaga 

kesehatan reproduksi serta menghindari perilaku seksual berisiko. 

 

Gambar 2. Dokumentasi kegiatan. 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa penggunaan media edukasi 

yang sederhana seperti leaflet tetap efektif dalam meningkatkan pemahaman remaja apabila 

disertai dengan penjelasan langsung melalui kegiatan penyuluhan. Kombinasi antara media 

visual dan penyampaian materi secara interaktif dapat membantu peserta memahami informasi 

dengan lebih baik serta meningkatkan partisipasi aktif selama kegiatan berlangsung. 

 

5. KESIMPULAN 

Pemberian sex education yang komprehensif sangat penting diterapkan sejak jenjang 

SMP. Dengan pemahaman yang baik, remaja dapat menetapkan batasan yang sehat dalam 

hubungan pacaran sehingga tidak terjebak pada perilaku yang merugikan masa depan mereka. 

Maka, dapat disimpulkan bahwa kurangnya edukasi seksual pada remaja SMP yang sudah 

berpacaran berpotensi meningkatkan risiko perilaku seksual pranikah, dan intervensi edukatif 

perlu dilakukan secara kolaboratif antara sekolah, orang tua, serta lingkungan sosial. 

Sekolah perlu memberikan edukasi seksual komprehensif yang sesuai usia, sambil 

melibatkan orang tua agar tercipta komunikasi terbuka tentang seks. Media edukatif yang 

akurat, seperti leaflet atau video, sebaiknya dimanfaatkan, disertai pendampingan dari konselor 

atau guru BK. Program kolaboratif dengan masyarakat dan puskesmas juga penting, serta 

pemantauan dan evaluasi pengetahuan serta perilaku remaja harus dilakukan secara berkala. 
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